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Abstrak;

Studi-studi terkait jurnalis dan liputan bencana umumnya menunjukkan kritik tajam terhadap
pola-pola dan etika peliputan yang menonjolkan dramatisasi dan seringkali mengeksploitasi
korban bencana baik narasi maupun audio visual. Jurnalis memainkan peran yang sangat
penting dalam setiap peristiwa bencana. Bukan sekedar tuntutan profesi, mengumpulkan data
dan informasi di lokasi bencana dan menyebarluaskannya dalam bentuk berita di media massa.
Lebih dari itu, jurnalis juga diharapkan menunjukkan peran-peran jurnalisme yang lebih baik.
Sebuah kesadaran dari para jurnalis dalam meliput peristiwa bencana dengan perspektif yang
beragam dan utuh. Bahwa persoalan bencana tidak hanya pada saat bencana itu terjadi,
melainkan ketika bencana tidak terjadi, sebelum terjadi dan juga setelah bencana terjadi.
Diskursus mengenai peran jurnalis dalam peristiwva bencana menjadi penting di tengah
tingginya tingkat kerawanan bencana di tanah air. Tulisan ini mencoba mengkaji lebih jauh
kecenderungan peran jurnalisme yang dimainkan para jurnalis dalam meliput peristiwa bencana
gempa, tsunami dan likuifaksi di kota Palu dan sekitarnya.

Kata Kunci ;jurnalisme, liputan bencana, peran jurnalis, gempa-tsunami dan likuifaksi Palu-
Donggala.
A. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Diskursus tentang peran jurnalis di masyarakat telah lama mengemuka dan jadi sebuah
kajian menarik baik di kalangan praktisi media sendiri maupun lingkup akademik sebagai sebuah
kajian studi jurnalisme atau studi media dan masyarakat. Gagasan mengenai peran jurnalis
sangat erat kaitannya dengan konsep dan teori mengenai fungsi dan peran media. Mustahil
mengkaji apa dan bagaimana peran jurnalis di masyarakat tanpa menelaah lebih jauh
perkembangan jurnalisme melalui apa yang tersaji di media saat ini.

Di Indonesia, peristiwa bencana kerap menghiasi pemberitaan di media-media massa
baik media konvensional maupun media online. Tak terhitung, mulai dari bencana alam seperti
gempa bumi, tanah longsor, banjir bandang, letusan gunung berapi, angin kencang puting

beliung, tsunami dan juga bencana likuifaksi yang pertama kali terjadi di Indonesia pada bencana
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Palu-Donggala akhir September 2018 lalu. Belum lagi bencana yang disebabkan oleh campur

tangan manusia seperti kecelakaan pesawat, kebakaran hutan dan sebagainya. Sedikit banyak,
hampir semua peristiwa bencana menimbulkan kerugian baik itu korban jiwa maupun materi.

Media diharapkan memainkan peran yang penting dalam setiap peristiwa bencana. Media
massa menjadi penghubung bagi semua pihak-pihak yang berkepentingan, baik dalam situasi
prabencana, pada saat bencana terjadi maupun pasca-bencana. Rattien (1990) menjelaskan media
massa bisa berperan lebih jauh dalam mengedukasi khalayak tentang kebencanaan,
meningkatkan kesadaran publik melalui isu mitigasi bencana, bagaimana menghadapi bencana
dan melakukan evakuasi, termasuk berkontribusi dalam proses rekonstruksi pasca-bencana’.
Implikasinya, tentu saja pada para jurnalis sebagai tokoh utama yang memainkan peran-peran
penting tersebut di atas.

Namun demikian, penting dipahami bahwa jurnalis yang bertugas di lapangan bukanlah
aktor pemeran tunggal dalam sebuah ‘panggung’ liputan bencana. Jurnalis tidaklah bekerja
sendiri, apalagi jurnalis televisi yang harus berkoordinasi dengan produser lapangan dan bekerja
sama dengan anggota tim liputan lainnya, seperti kameramen, master control dan lain-lain.
Termasuk juga ada redaktur, produser program, editor, dan anggota tim redaksi lainnya ikut
berperan dalam penyajian program liputan bencana. Dapat dikatakan institusi atau organisasi
media sebagai tempat bernaung para jurnalis sedikit banyak ikut memengaruhi peran-peran yang
dijalankan oleh jurnalis®.

Halnya media massa di Indonesia, sejauh ini banyak menuai kritik terkait peran media
dalam liputan bencana. Berdasarkan hasil studi literatur sejumlah kajian penelitian, penulis
menemukan beberapa kesimpulan belum optimalnya peran media di Indonesia dalam liputan
bencana. Kualitas praktik jurnalistik yakni rendahnya skill jurnalis® dalam meliput dan
menyajikan peristiwa bencana menjadi sorotan utama. Tema pemberitaan media massa terutama
penyiaran televisi juga cenderung menyajikan peristiwa bencana di tanah air secara seragam
yakni digambarkan dramatis dan traumatis, eksploitasi kesedihan dan penderitaan korban secara
berlebihan (jurnalisme air mata)* dan sejumlah temuan lain yang mengarah pada kritik kegagalan
media dalam menjalankan peran-peran jurnalisme dalam liputan bencana.

Hal-hal tersebut di atas, menjadi titik awal bagi peneliti untuk menelaah lebih jauh
sebuah diskursus peran jurnalis di masyarakat terkait isu kebencanaan. Kajian ini sangat relevan

mengingat sebagian besar wilayah Indonesia termasuk dalam kategori potensi rawan bencana
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cukup tinggi. Sehingga, isu kebencanaan masih menjadi salah satu isu yang dianggap penting
bagi khalayak dan media.

B. PEMBAHASAN
Jurnalisme, Peran Jurnalis dan Liputan Bencana

Pendekatan yang paling mudah untuk memahami studi dan praktik jurnalisme adalah
dengan melihat jurnalisme sebagai suatu profesi, suatu pekerjaan yang berhubungan dengan
pemberitaan di media massa. Di Indonesia, profesi jurnalis lebih dirinci dalam Undang-undang
No. 40 tentang Pers, pasal 1 dinyatakan :

kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, dan
menyampaikan informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar
serta data dan grafik maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak,
media elektronik, dan segala jenis saluran yang tersedia®.

Terkait peran jurnalis, secara implisit sebenarnya dapat dilihat dari fungsi dan peranan pers
nasional yang tertuang dalam pasal 3 dan 6 (ayat a-e). Antara lain disebutkan bahwa pers
nasional berfungsi sebagai media informasi, pendidikan, hiburan dan kontrol sosial.

Dalam hal ini, peneliti sependapat dengan Ecip (2007) bahwa diantara fungsi media
lainnya, fungsi pendidikan lebih menonjol. Mendidik dalam arti luas sebenarnya sudah
mencakup fungsi memberi informasi, menghibur, mengontrol, mewariskan budaya, merekatkan
masyarakat dan lain-lain. Menurut Ecip :

Menjalankan fungsi mendidik dalam arti luas itu antara lain bermakna menjelaskan apa

yang terjadi dengan berita daripada merasa penting karena menerima informasi yang

paling awal®.

Deuze dan Witschge (2017) lebih spesifik mengaitkan jurnalisme dengan pekerjaan-
pekerjaan yang berhubungan dengan ideologi dan budaya kerja yang khusus. Jurnalisme
menuntut standar-standar kerja dan nilai-nilai yang ideal, diantaranya menyiapkan pelayanan
publik, berupaya obyektif, adil, dapat dipercaya, komitmen pada aktualitas dan kecepatan dalam
menyajikan informasi, serta memiliki tanggung jawab sosial dan etika.

Jurnalisme juga berperan penting dalam masyarakat demokrasi. Schudson (2008)
setidaknya melihat bahwa jurnalisme dapat berperan dalam penguatan demokrasi melalui fungsi
informasi, investigasi, analisis, mobilisasi, menyediakan ruang dengan beragam perspektif dan

forum-forum publik. Sebagaimana Kovach dan Rosenstiel (2014) yang meyakini jurnalisme
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memainkan peran dalam memengaruhi kualitas hidup, pikiran dan budaya, sehingga penting bagi
jurnalis untuk memahami standar-standar profesi dan nilai berita sebagai elemen-elemen penting
dalam jurnalisme.

Konsep mengenai peran jurnalis di masyarakat pertama kali dikemukakan oleh Cohen
pada 1963 (McQuail, 2004). Ada dua konsep peran jurnalis, pertama konsep jurnalis netral
(neutral reporter) yang mengacu pada gagasan pers sebagai pemberi berita, penafsir dan alat
pemerintah. Dalam hal ini, pers menempatkan diri sebagai saluran atau cermin. Kedua, konsep
peran pemeran-serta (participant) atau dikenal sebagai istilah the traditional fourth estate dalam
pengertian pers sebagai wakil publik, pengkritik pemerintah, pendukung kebijakan, dan pembuat
kebijakan. Sejak penelitian yang dilakukan Carey (1969), Janowitz (1975), Tuchman (1978) dan
sejumlah peneliti lainnya menunjukkan jurnalis cenderung pada peran netral (neutral reporter)
terkait unsur obyektivitas di dalamnya sebagai nilai utama profesi jurnalis®.

Lebih jauh, Wilhout dan Weaver (1986) dalam McQuail (20014) juga melakukan
penelitian yang sama namun membedakan peran jurnalis ke dalam tiga kategori peran. Pertama,
peran penafsir (interpretative/investigative role), yakni menganalisis dan menafsirkan masalah
kompleks, meneliti tuntutan yang dikeluarkan pemerintah serta membahas kebijakan nasional
yang berlaku. Kedua, peran penyebar informasi (informative disseminator role), meliputi tugas
penyampaian informasi kepada publik secepatnya dan pemusatan perhatian pada khalayak
terbesar dan peran penentang (adversary role)’.

Perkembangan penelitian selanjutnya terkait peran jurnalis tidak lagi melihat pada
kecenderungan kategori peran apa yang dominan, lebih jauh menganalisis variabel-variabel
tertentu yang memengaruhi peran-peran tersebut. Deuze (2002) juga mengembangkan konsep
perbedaan budaya pemberitaan di sejumlah negara-negara dunia terkait peran jurnalis. Bahwa,
peran penjaga anjing (watchdog role) serta peran pemberi informasi dan investigasi
(informational and investigation roles) secara berbeda, lebih melekat pada jurnalis di Inggris,
Australia dan Amerika Serikat. Adapun jurnalis di Jerman dan Belanda, meski peran-peran
tersebut tidak begitu kuat melekat namun mereka secara khusus memberi perhatian pada peran
berpihak pada kaum yang kurang beruntung atau istilah sederhananya ‘pro-rakyat’ (pro-people)
daripada sikap anti-pemerintah (anti-government).

Tandoc dan Takashi (2016) dalam penelitiannya mengenai pengalaman jurnalis dalam

meliput bencana badai Typoon Haiyan yang menerjang Filipina pada November 2013
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mengidentifikasi sejumlah jurnalis yang bertugas di lokasi bencana sebenarnya juga sekaligus
adalah sebagai korban. Jurnalis juga mengalami kehilangan, rasa takut, khawatir, kelaparan dan
traumatik namun tertutupi oleh tanggung jawab moral dan tuntutan profesi yakni pekerjaan
sebagai jurnalis. Richard dan Rees (2011) menggambarkan bagaimana jurnalis juga bernegosiasi
dengan peran profesi mereka sendiri ketika meliput peristiwa bencana dan harus mengatasi
beban psikologis dan emosional yang timbul ketika melaporkan situasi bencana. Lebih jauh,
Cottle (2012) mengidentifikasi sejumlah jurnalis yang kembali ke lokasi bencana setelah masa
penarikan (rolling) tim liputan bencana selesai, bukan hanya kembali untuk meliput kondisi
pasca-bencana namun juga sekaligus membantu korban dan melakukan tugas-tugas
kemanusiaan. Dalam kondisi ini, jurnalis bukan sekedar menjadi saksi, melihat langsung dengan
mata kepala sendiri (seeing) namun juga ikut merasakan (being there).

Studi tentang bagaimana media meliput peristiwa bencana sebenarnya telah banyak
diteliti dalam kajian-kajian media dan bencana. Kebanyakan hasil penelitian menunjukkan pola
pemberitaan media-media mainstream dalam meliput bencana cenderung mengikuti pola-pola
yang sudah umum yakni memberikan fokus lebih besar pada dampak peristiwa bencana yakni
menggunakan perspektif korban, berapa banyak korban tewas dan luka, seberapa besar
kerusakan materi yang ditimbulkan dan seterusnya (Houston dkk, 2012; Pantti dkk, 2012).
Media seringkali gagal ‘menyelami’ penyebab peristiwa bencana bahkan kadang justru
memperburuk situasi.

Graber dan Dunaway (2015) dalam Tandoc dan Takashi (2016;3) mengidentifikasi tiga
tahap peliputan bencana yang sering dilakukan, tahap pertama ditandai dengan sejumlah
spekulasi dimana jurnalis harus secepatnya melaporkan peristiwa bencana dengan kondisi belum
mengetahui detil peristiwa, masih mengumpulkan potongan-potongan informasi. Tahap kedua,
jurnalis mulai melaporkan peristiwa bencana dengan perspektif yang lebih utuh dan mengoreksi
informasi-informasi sebelumnya yang kurang akurat. Tahap akhir, dalam meliput peristiwa
bencana seringkali terjadi tumpang tindih dengan laporan-laporan sebelumnya, terlihat upaya-
upaya jurnalis dalam menempatkan perspektif peristiwa bencana (framing) dan fokus liputan
mulai bergeser pada upaya penanganan pasca-bencana.

Di Indonesia, kajian-kajian penelitian media dan bencana mulai mendapat perhatian sejak
bencana tsunami Aceh 2004. Kajian terutama pada tema-tema pemberitaan peristiwa bencana

melalui analisis isi berita, etika peliputan peristiwa bencana, konstruksi atau representasi

Jurnalisa Vol 04 Nomor 2/November 20188 BALS




[Jurnalisme dan Bencana (Refleksi Peran Jurnalis dalam Liputan Bencana
FETGIERENIEN Gempa, Tsunami, dan Likuifaksi Palu-Donggala)]

peristiwa bencana melalui analisis wacana dan framing (Wahyuni, 2008), hingga analisis foto-
foto peristiwa bencana di media massa. Terdapat kecenderungan pemberitaan media-media di
Indonesia masih menunjukkan euphoria dalam meliput peristiwa bencana. Nazaruddin (2015)
menyebutkan media cenderung mengeksploitasi bencana dengan berbagai praktik dramatisasi
korban demi kepentingan industri media.

Terkait peran media dalam peristiwa bencana di Indonesia, Masduki (2007)
mengidentifikasi peran ganda media yang menonjol yakni peran informatif dengan menyebarkan
informasi bencana secara intensif dan peran sosial karikatif melalui aktifitas pengumpulan dan
penyaluran bantuan bencana. Arif (2010) menyebutkan kesenjangan antara harapan terhadap
peran dan tanggung jawab dengan praktik media memicu munculnya kecaman dan kritik keras
publik terhadap pemberitaan tentang bencana. Peran jurnalis bukan sekedar menyebarluaskan
informasi peristiwa bencana, melainkan bagaimana menghadapi bencana terutama mengurangi

resiko bencana (disaster risk reduction).

Trend Pemberitaan Bencana Gempa, Tsunami dan Likuifaksi Palu-Donggala, Sulawesi
Tengah

Bencana gempa, tsunami dan likuifaksi di Palu-Donggala, Sulawesi Tengah terjadi pada
29 September 2018 dengan magnitude 7,7 SR. Diperkirakan telah memakan korban lebih dari
1500 jiwa dan sekitar 1000 jiwa lebih kemungkinan masih terkubur®. Selama dua pekan pertama,
peristiwa bencana Palu-Donggala terus mendapat sorotan hampir semua media baik cetak
maupun penyiaran, termasuk media online. Penulis mengamati perkembangan umum
pemberitaan bencana Palu-Donggala di sejumlah media melalui televisi, koran dan media online,
baik nasional maupun lokal. Namun, adanya keterbatasan waktu dalam pengumpulan data maka
penulis lebih khusus menyoroti pemberitaan di sejumlah media online nasional diantaranya
tribunnews.com, detik.com, liputan6.com, kompas.com, tempo.co, dan cnnindonesia.com. Juga,
media online lokal di kota Makassar seperti makassar.tribunnews.com dan di kota Palu sendiri
yakni satusulteng.com, radarsultengonline.com dan paluekspres.fajar.id.

Penulis melakukan penelusuran berita dengan menggunakan kata kunci ‘gempa dan
tsunami Palu’. Hasil penelusuran menunjukkan tren pemberitaan peristiwa bencana gempa Palu
di media online sangat tinggi sejak 28 September hingga Oktober 2018. Selama dua pekan

pertama pasca peristiwa bencana, media online begitu intens meng-update perkembangan
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peristiwa tersebut. Meski dengan frekuensi pemberitaan yang beragam, namun
kecenderungannya mengalami peningkatan (lihat grafikl). Adapun, media online yang
menunjukkan frekuensi pemberitaan bencana gempa Palu paling menonjol selama Oktober 2018
yakni detik.com (786), dan cnnindonesia.com (435).

Lebih jauh, penulis mengamati secara umum selama satu pekan pertama peristiwa
bencana gempa, tsunami dan likuifaksi Palu-Donggala, hampir semua media serentak
menginformasikan adanya kejadian bencana gempa dengan kekuatan cukup besar mengguncang
kota Palu dan sekitarnya. Meski, terjadi spekulasi terkait akurasi informasi peristiwa, karena
belum bisa dipastikan apakah peristiwa tersebut adalah gempa tektonik yang disertai tsunami
atau bukan. Namun, sejumlah media online dengan cepat mengkonfirmasi soal video yang
beredar di masyarakat adalah benar merupakan kejadian gempa dan tsunami.

Adapun, pemberitaan bencana gempa dan tsunami Palu-Donggala di media online lokal
kota Palu diantaranya satusulteng.com langsung menurunkan berita pada 28 September 2018, di
hari kejadian bencana dengan mengutip pernyataan Kepala BMKG yang membenarkan peristiwa

gempa berkekuatan 7,7 SR dan disusul terjangan tsunami setinggi kurang lebih 1,5-6 meter™.
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Grafik 1. Tren Pemberitaan Peristiwa Bencana Gempa, Tsunami dan Likuifaksi
Palu-Donggala di Media Online (Sep-Des, 2018)

Selanjutnya, hingga akhir November 2018 perhatian media online pada peristiwa bencana
di Palu mulai terus menurun. Pemberitaan bencana gempa, tsunami dan likuifaksi masih terlihat,

namun tidak lagi se-intens sebelumnya. Hingga pekan ke dua Desember 2018, penulis
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mengamati tidak banyak media online yang konsisten mengikuti perkembangan aktivitas
pemulihan kondisi kota Palu-Donggala pasca gempa, tsunami dan likuifaksi. Kecenderungan
media dalam menyoroti peristiwa seringkali hanya pada saat peristiwa itu terjadi. Ketika ada
peristiwa baru lainnya, perhatian media dengan cepat teralihkan.

Grafik 2. Google Trends Isu Gempa, Tsunami dan Likuifaksi Palu-Donggala September-
Desember 2018
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Selain grafik di atas, penulis juga menganalisis tren pemberitaan peristiwa gempa,
tsunami dan likuifaksi Palu-Donggala melalui aplikasi google trends yakni grafik statistik
pencarian web yang menampilkan popularitas topik pencarian dalam kurun waktu tertentu™.
Berdasarkan aplikasi google trends, terlihat tren pencarian informasi sekitar bencana gempa,
tsunami dan likuifaksi Palu-Donggala meningkat pada akhir September hingga pertengahan
Oktober 2018. Namun tidak lama, tren pencarian topik gempa, tsunami dan likuifaksi Palu terus
menurun hingga November dan Desember 2018, tergantikan oleh popularitas isu-isu atau
peristiwa lainnya yang menarik perhatian khalayak.

Lebih jauh, penulis juga mencoba membandingkan dengan isu mitigasi bencana, terlihat
memang tidak sebanding dengan peristiwa bencana itu sendiri. Pencarian isu seputar peristiwa
gempa, tsunami dan likuifaksi Palu-Donggala jauh lebih tinggi daripada isu-isu terkait upaya
pencegahan dan penanggulangan bencana atau mitigasi bencana. Artinya, khalayak belum
banyak memberikan perhatian pada bagaimana mendeteksi bencana, bagaimana upaya mencegah
korban lebih besar, termasuk bagaimana menghadapi bencana itu sendiri. Hal inilah, menurut
penulis menjadi catatan penting bagi media untuk lebih mendorong praktik-praktik jurnalisme
bencana yang lebih baik dan lebih optimis, bukan malah menjadi ‘bencana’ jurnalisme (Arif,
2010).
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Refleksi Peran Jurnalis dalam Liputan Gempa, Tsunami dan Likuifaksi Palu-Donggala,
Sulawesi Tengah.

Dalam peristiwa bencana, jurnalis memainkan peran yang sangat penting terkait
tanggung jawab profesi dan moralitas individu sebagai manusia. Dalam peristiwa gempa,
tsunami dan likuifaksi Palu-Donggala, penulis mengamati kecenderungan peran jurnalis media
online memang lebih dominan menunjukkan peran informatif atau penyebar informasi.
Berdasarkan penelusuran penulis terhadap judul-judul pemberitaan di sejumlah media online,
menunjukkan upaya para jurnalis dalam menggambarkan apa yang terjadi di lokasi bencana.
Terlepas dari pemberitaan yang sifatnya spekulatif, jurnalis juga termasuk kelompok profesional
pertama (first responder) yang berusaha sesegera mungkin berada di lokasi bencana tanpa
menghiraukan kemungkinan resiko buruk yang mungkin dihadapi.

Peran informatif jurnalis terlihat mulai dari memastikan bahwa peristiwa di kota Palu dan
sekitarnya benar adalah peristiwa gempa bumi yang diikuti dengan tsunami dan likuifaksi.
Meski, penyebab simpang siurnya informasi peristiwa sebagian besar juga dikarenakan ulah
jurnalis sendiri. Pada menit-menit pertama peristiwa gempa dan tsunami, umumnya jurnalis
hanya mengandalkan sumber-sumber dari media lain, terutama media sosial melalui unggahan
video amatir warga. Jurnalis biasanya melakukan kontak langsung dengan narasumber di kota
Palu dan sekitarnya untuk memperoleh informasi yang lebih jelas. Kecuali, jurnalis yang
memang berdomisili di wilayah yang sama dapat segera ke lokasi bencana dan langsung meliput
bencana, meng-update perkembangan situasi dan kondisi di lokasi pasca-bencana.

Peran informatif lainnya yang cukup menonjol yakni penyebarluasan informasi terkait
fenomena bencana yang belum pernah terjadi sebelumnya yakni likuifaksi. Jurnalis melalui
ilmuwan ahli geologi berupaya menyampaikan ke masyarakat bahwa fenomena bergeraknya
permukaan tanah kemudian amblas karena tanah berubah menjadi lumpur cair adalah peristiwa
yang diidentifikasi sebagai likuifaksi. Meski, memang kedalaman informasi yang disajikan
jurnalis cukup bervariasi bergantung pada model jurnalisme yang diusung media, juga ruang atau
space khusus yang tersedia di laman media tersebut, misalnya kanal sains di kompas.com, kanal
sains di liputan6.com, #sains di kumparan.com, atau kanal teknologi di tempo.co dan di
cnnindonesia.com. Selebihnya, informasi peristiwa likuifaksi muncul di kanal berita sebagai

bagian dari peristiwa gempa dan tsunami saja.
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Selain itu, jurnalis juga cukup menunjukkan peran informatif lainnya melalui up-date
informasi korban bencana, baik itu jumlah korban maupun kondisi sebagian besar korban
bencana di kota Palu dan sekitarnya. Dalam hal ini, peran jurnalis lokal baik di kota Palu maupun
Makassar sebagai lokasi pengungsian, menunjukkan peran informatif yang cukup besar dengan
menyajikan liputan dalam perspektif lokal.

Lebih jauh, peran jurnalis lokal di kota Palu juga patut mendapat sorotan terkait upaya
mereka menjalankan tugas dan tanggung jawab profesi jurnalis di tengah guncangan gempa dan
gelombang tsunami. Jurnalis lokal umumnya memang memiliki peluang lebih besar sebagai first
responder karena tinggal dan beraktifitas di kota Palu. Hasil penelusuran informasi di sejumlah
media, penulis mencatat bahwa sejumlah jurnalis baik lokal maupun nasional juga terkena
dampak langsung dari peristiwa gempa, tsunami dan likuifaksi Palu yakni ikut menjadi korban
atau kehilangan anggota keluarga.

Jurnalis dituntut untuk bekerja secara profesional namun tidak mengesampingkan sisi
kemanusiaan mereka. Bahwa jurnalis juga manusia biasa dan memiliki keluarga yang harus
dilindungi. Hal inilah yang dihadapi sejumlah jurnalis televisi di kota Palu pada peristiwa gempa,
tsunami dan likuifaksi. Seperti yang dikemukakan salah satu tokoh masyarakat sekaligus jurnalis
senior di Palu, Erick Tamalagi :

"Apa yang dilakukan teman-teman para jurnalis TV di Palu, menurut saya, adalah
kesadaran yang tinggi sebagai seorang jurnalis dan kepala keluarga....kegigihan terus
meliput dan mencari spot untuk mengirimkan gambar di saat jaringan internet sangat
terbatas dan membagi perhatian untuk keselamatan keluarga yang berada di pengungsian
adalah perjuangan yang sangat patut kita hargai,"2

Tercatat lima jurnalis televisi peliput gempa dan tsunami di Palu mendapatkan penghargaan dari
Ikatan Jurnalis Televisi Indonesia (1JTI). Penghargaan itu diberikan karena aksi heroik mereka,
salah satunya saat membantu warga Palu menyelamatkan diri dari tsunami. Mereka adalah Abdy
Mari (tvOne), Ody Rahman (NET), Rolis Muhlis (Kompas TV), Jemmy Hendrik (Radar TV), dan
Ary Al-Abassy (TVRI).

Pengalaman jurnalis televisi CNN Indonesia dalam meliput bencana di kota Palu dan
sekitarnya dalam program spesial ‘Kami Bersama Sulawesi Tengah’ episode 19 Oktober 2018
lalu, sedikit banyak juga memberikan pemahaman betapa tidak mudahnya situasi yang harus
dihadapi jurnalis di lokasi bencana. Jurnalis bukan hanya menghadapi kondisi kota Palu-

Donggala yang lumpuh, luasnya wilayah area yang terdampak bencana, termasuk juga luasnya
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sebaran posko-posko pengungsi, kondisi listrik padam, kekurangan air bersih, korban meninggal
dan lain sebagainya. Melainkan, jurnalis juga harus menghadapi situasi yang tidak aman akibat
penjarahan termasuk penghadangan kendaraan yang mengakibatkan lambatnya tim liputan
samapi ke lokasi bencana®.

Meski demikian, dalam menjalankan peran-peran jurnalistik tim liputan bencana televisi
CNN Indonesia selalu berupaya menghadirkan jurnalisme optimisme. Sebuah bentuk liputan
bencana yang bisa memberikan dampak positif secara psikologis bagi korban dan keluarga
korban serta masyarakat yang menyaksikan. Jurnalisme optimis dalam liputan bencana mampu
berperan dalam pemulihan kondisi sosial masyarakat pasca bencana. Seperti di Jepang, praktik
jurnalisme bencana yang optimis memberikan efek positif terhadap percepatan proses rehabilitasi
dan pembangunan pasca gempa Sendai yang mencapai 8,9 SR pada Maret 2011 lalu*.

Sejumlah jurnalis media online, seperti detik.com, tempo.com dan kompas.com juga
menunjukkan upaya peliputan bencana yang lebih optimis dengan menyajikan pemberitaan-
pemberitaan yang informatif, mengedukasi dan memberikan semangat positif bagi pemulihan
kota Palu dan sekitarnya. Meski, juga sekaligus memainkan peran karikatif dengan mengajak
masyarakat untuk mengulurkan bantuan melalui program-program bantuan korban bencana Palu
yang diorganisir oleh media yang bersangkutan, misalnya donasi dompet amal transmedia di
Trans TV, Trans7, CNN Indonesia, Detik.com, CNNIndonesia.com, dan CNBCIndonesia.com.

Di samping peran informatif, jurnalis juga tampak memainkan peran kritik sekaligus
peran anjing penjaga (watchdog) dalam peristiwa bencana gempa, tsunami dan likuifaksi di kota
Palu dan sekitarnya. Meski, tidak banyak namun penulis mengamati sejumlah pemberitaan di
media online, seperti tempo.co, dan satusulteng.com mengangkat isu belum adanya bantuan
untuk para korban bencana di kota Palu dan sekitarnya, juga lambatnya distribusi bantuan serta
tidak meratanya distribusi bantuan untuk para korban. Situasi dan kondisi di jalan-jalan menuju
lokasi bencana yang berdampak luas pada ketidakamanan dan ketidaknyamanan warga, terkait
tindakan penjarahan yang terjadi di sejumlah titik lokasi di tengah dan menuju kota Palu.
Termasuk juga, santunan korban bencana yang belum cair dan fakta banyaknya relawan yang
belum terlatih menghadapi situasi pasca-bencana.

Adapun, peran watchdog oleh jurnalis dapat diamati melalui pemberitaan terkait
kebijakan pemerintah dalam penanganan korban pasca-bencana. Secara umum, peran jurnalis

sebagai anjing penjaga dalam peristiwa bencana Palu memang tampak belum maksimal.
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Sebagian besar jurnalis media online hanya sampai pada peran penyebarluasan informasi terkait
kebijakan pemerintah. Misalnya, pemberitaan kebijakan pemerintah terkait pembangunan hunian
tetap (huntap) masih sebatas menginformasikan saja, belum sampai pada pengawasan
implementasi kebijakan tersebut. Bagaimana progres pembangunannya termasuk kualitas dari
hunian tersebut belum banyak diliput oleh jurnalis.

Melalui peran watchdog ini, jurnalis diharapkan ikut mengawasi dan mengawal semua
kebijakan pemerintah terkait peristiwa bencana. Pengawasan pada saat tidak terjadi bencana (non
disaster), sebelum terjadi bencana (pre-disaster), saat terjadi bencana (during disaster) dan
pasca-bencana (post disaster). Jurnalis diharapkan mampu menyajikan informasi data yang
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga bisa menjadi bahan rujukan bagi pemerintah
dalam mengambil keputusan dan kebijakan yang tepat terkait penanganan bencana. Dengan
demikian, media juga bisa menghadirkan jurnalisme bencana yang lebih mengedepankan etika
dan optimisme, yang mendukung proses rekonstruksi dan rehabilitasi wilayah terdampak
bencana dengan cepat dan membangun masyarakat ke arah yang lebih baik lagi.

C. Simpulan

Peristiwa bencana dalam jurnalisme memiliki nilai berita khusus, terkait waktu kejadian yang
sulit diprediksi dan dampaknya yang luar biasa. Maka, jurnalis memiliki peran dan tanggung
jawab yang besar dalam peristiwa bencana. Kecenderungan jurnalis terhadap peran informatif
ditunjukkan dalam hampir setiap peristiwa bencana, termasuk bencana gempa, tsunami dan
likuifaksi di kota Palu dan sekitarnya. Selain peran informatif, jurnalis juga menjalankan peran
kritik dan atau peran watchdog, meski belum begitu maksimal. Diharapkan ke depannya, para
jurnalis lebih memaksimalkan peran-peran jurnalisme yang positif dan optimis dalam peliputan
bencana, baik sebelum bencana, pada saat bencana maupun pasca-bencana. Implikasi studi
jurnalisme dan bencana ke depan, penulis berharap bisa mengkaji lebih jauh lagi peran jurnalis
dalam liputan bencana melalui pendekatan fenomenologi dengan wawancara mendalam untuk

mengurai persepsi dan pengalaman terkait identitas dan peran profesi jurnalis di masyarakat.
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